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Abstrak 

Universitas memiliki kewajiban melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 
melalui pemberian bantuan pemberdayaan, pelatihan, penyuluhan, 
pembimbingan, pendampingan dan untuk menyadarkan potensi yang dimiliki, 
serta membantu meningkatkan kualitas hidup dan pembangunan. Berdasarkan 
dengan masalah yang dihadapi dalam era digital sekarang ini, dalam rangka 
program pengabdian kepada masyarakat telah mengadakan webinar dengan 
tema sinergi akuntan milenial dan petani milenial di era digital. Metode 
pelaksanaan Kegiatan Pengabdian adalah dengan menggunakan media virtual 
meeting dengan melakukan edukasi kepada para akuntan muda dan para 
praktisi di bidang pertanian. Dalam Kegiatan tersebut dapat di simpulkan bahwa 
adanya dana desa yang disalurkan kepada masyarakat membuat kesempatan 
para akuntan muda untuk melakukan sinergi dengan para petani dalam 
meningkatkan nilai ekonomi dengan cara memberikan edukasi tentang 
pentingnya pengelolaan modal sesuai dengan prinsip yang ada dalam akuntansi. 
Kegiatan tersebut berjalan dengan baik dan lancar, meskipun juga terdapat 
sedikit kendala karena ada beberapa faktor yang kurang mendukung seperti 
terbatasnya frekuensi sinyal internet namun secara keseluruhan pengabdian 
dapat berjalan lancar. 

Kata Kunci: Sinergi, Akuntan Milenial, Petani Milenial, Ekonomi Digital 

Abstract 

The university has a role in community service through providing empowerment 
assistance, training, counseling, mentoring, mentoring and to realize their 
potential, as well as helping to improve the quality of life and development. 
Based on the problems faced in the current digital era, in the context of the 
community service program, we have held a webinar with the theme of the 
synergy of millennial accountants and millennial farmers in the digital era. The 
method of implementing Service Activities is to use virtual meeting media by 
educating young accountants and practitioners in the agricultural sector. In this 
activity, it can be concluded that the existence of village funds distributed to the 
community creates an opportunity for young accountants to synergize with 
farmers in increasing economic value by providing education about the 
importance of capital management in accordance with the principles in 
accounting. The activity went well and smoothly, although there were also a few 
obstacles because there were several unsupportive factors such as the limited 
frequency of the internet signal, but overall the service ran smoothly. 
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PENDAHULUAN 

Menyadari pentingnya penggunaan teknologi dalam kehidupan, 

terutama pada aspek ekonomi, merupakan sebuah dorongan tercapainya 

perubahan revolusioner individu dalam dunia kerja. Secara keseluruhan, 

perkembangan kecerdasan buatan dan perangkat teknologi (robotika) yang 

sangat pesat turut berkontribusi langsung terhadap pengembangan profesi kerja, 

sehingga manusia dituntut untuk lebih adaptif dengan teknologi dengan cara 

meningkatkan keterampilan.  

Teknologi-teknologi tersebut secara khusus diciptakan dengan 

seperangkat kekuatan pemrosesan yang lebih tinggi dan presisi untuk 

meminimalisir kesalahan-kesalahan kerja manusia. Namun, pada dampaknya 

menyebabkan timbul kekhawatiran akan terjadinya erosi dalam dunia kerja. 

Keberadaan teknologiteknologi tersebut telah memaksa sebagian pekerjaan yang 

dilakukan secara manual perlahan ditinggalkan, sehingga banyak potensi 

kerugian yang akan ditimbulkan seperti hilangnya suatu profesi manusia.  

Akuntan adalah profesi yang masih dibutuhkan meski banyak sekali 

platform teknologi yang secara khusus diciptakan untuk menggantikan 

pekerjaan para akuntan. Sebab, hadirnya perangkat teknologi dalam bidang 

akuntansi tak lantas mengurangi permintaan terhadap akuntan-akuntan yang 

handal, terampil dan berkualitas tinggi. Hal tersebut tentu saja menghilangkan 

kekhawatiran akan profesi akuntan yang tidak lagi dibutuhkan oleh dunia bisnis 

di era digital, karena perannya digantikan oleh berbagai perangkat lunak yang 

lebih murah dan efisien, lebih cepat dan tidak memerlukan banyak biaya. Bukan 

hanya pada profesi akuntan semata, implikasi terjadinya ledakan teknologi 

digital juga berpengaruh terhadap sektor pertanian.  

Pertanian adalah salah satu sektor penting yang mendongkrak 

perekonomian negara, sehingga inovasi dalam pemanfaatan teknologi 

diharapkan mampu meningkatkan produktivitas dunia pertanian agar menjadi 

maju, mandiri dan 2 modern. Petani milenial merupakan tombak regenerasi 

petani Indonesia menuju era digital. Berdasarkan kondisi diatas maka kami 

merasa bahwa perlunya dilakukan seminar tentang “Masa Depan Akuntan dan 

Startup: Sinergi Akuntan Milenial dan Petani Milenial Di Era Ekonomi Digital” 

kepada mahasiswa serta masyarakat umum. 

METODE 

Metode Pengabdian Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan oleh mahasiswa dan berkerja sama dengan Ketua Tim Pengabdian 

kepada Masyarakat untuk mengadakan seminar secara daring yang disampaikan 

dalam bentuk paparan oleh narasumber yang profesional pada bidangnya. 

Setelah dilakukannya pemaparan materi oleh narasumber, kemudian dilanjutkan 

dengan sesi tanya jawab kepada para peserta seminar, 5 serta ditambah dengan 

diskusi ringan guna lebih memahamkan materi yang telah dipaparkan oleh 

narasumber. Seminar yang disampaikan dalam bentuk paparan ini diharapkan 
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dapat memberikan gambaran serta motivasi kepada mahasiswa serta masyarakat 

umum untuk membiasakan diri dalam pemanfaatan perangkat teknologi pada 

aktivitas sehari-hari. Yang kemudian dapat bergerak terampil dalam melihat 

peluang pada era ekonomi digital, sehingga nantinya dapat tetap eksis dalam 

meningkatkan produktivitasnya dalam persaingan ekonomi yang semakin ketat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang kami lakukan berupa 

seminar online melalui aplikasi Zoom dan live streaming YouTube berjalan baik 

dan lancar. Kegiatan seminar online ini dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 

2027 dengan mengangkat tema; “Sinergi Akuntan Milenial dan Petani Milenial di 

Era Ekonomi Digital”. Peserta dalam kegiatan seminar online ini berasal dari 

berbagai kalangan, diantaranya adalah mahasiswa beberapa universitas, instansi, 

serta lembaga di Indonesia. Materi disampaikan oleh dua narasumber, yang 

pertama adalah Dosen STIE Bank BPD Jateng, yaitu Bapak Nugroho Heri 

Pramono, S.E., M.Si, dan yang kedua adalah Dosen UMUS sekaligus founder 

antarpanen.com, yaitu Bapak Bayu Rizky Pratama, M.Sc.  

Kegiatan seminar dilakukan secara bertahap yang diawali dengan 

sambutan dari Ketua Tim dan dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh kedua 

narasumber. Materi yang disampaikan oleh narasumber dapat diterima dengan 

baik oleh para peserta sehingga para peserta seminar sangat berantusias dalam 

mengikuti kegiatan seminar ini. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya 

pertanyaan yang diajukan dalam kolom komentar pada ruang Zoom serta 

pertanyaan yang secara langsung diberikan pada saat sesi tanya jawab. Kami 

menilai bahwa kegiatan seminar online yang kami lakukan dapat menumbuhkan 

semangat para peserta untuk mempersiapkan mental mereka dalam menghadapi 

era digital dimasa yang akan datang, terutama untuk para akuntan dan calon 

akuntan serta para petani milenial.  

Menghadapi perkembangan teknologi yang kian berkembang, tuntuntan 

untuk mempersiapkan berbagai strategi untuk diri kita sendiri adalah hal yang 

tidak dapat kita abaikan. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh kedua 

narasumber dalam materinya, bahwa kita harus mulai beradaptasi terhadap 

perkembangan teknologi, niat dan kerja keras yang kuat dalam belajar agar kita 

dapat 14 mewujudkan apa yang kita inginkan dimasa yang akan datang dan 

tetap dapat eksis dalam tantangan perubahan era-era berikutnya.  

Akuntansi dan Stratup  

Profesi Akuntan Beberapa profesi akuntan di bidang akuntansi diantanya 

adalah; akuntan publik, audit internal, akuntan perusahaan, konsultan pajak, 

financial planer, akuntan pendidik, akuntan pemerintah dan entrepreneur. b) 

Keahlian yang Harus Dimiliki Akuntan Beberapa keahlian yang harus dimiliki 

akuntan, ialah; etika, hukum, tanggap sosial, kemampuan berfikir kritis, 

kemampuan di bidang akuntansi, sistem informasi serta leadership.  
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Bisnis Startup  

Bisnis stratup adalah bisnis rintisan atau pemula dimana memuat ide-ide 

baru sebagai solusi untuk masyarakat yang dalam menjalankan bisnisnya 

mengandalkan teknologi. Beberapa contoh dari bisnis startup di Indonesia 

adalah Gojek, Traveloka, Tokopedia, dan Bukalapak. Bagaimana jika startup 

bertemu dengan akuntan? Dalam hal ini diharapkan bisnis startup dan akuntan 

dapat berkolaborasi. Contoh kolaborasi bisnis startup dan akuntan dimasa 

pandemi ini adalah dimana bisnis startup dapat menginisiasi spread pending 

untuk pemberdayaan masyarakat dan UMKM.  

Petani Milenial  

Ditengah lonjakan penduduk di Indonesia, profesi petani dinilai dapat 

menjadi profesi yang sangat menguntungkan bagi masyarakat. Namun, minat 

generasi muda saat ini untuk menjadi petani sangatlah rendah. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) 2013, tercatat sekitar 61% petani Indonesia berusia 

diatas 45 tahun. Generasi muda zaman sekarang lebih menilai bahwa profesi 

petani tidak keren dan memiliki masa depan suram dibandingkan dengan 

profesi 15 lainnya. Padahal jika generasi muda mau membuka mata mereka 

untuk melihat, bahwa ditengah perkembangan teknologi yang pesat permintaan 

atas produk-produk pertanian masih saja tetap meningkat. Dimana hal tersebut 

tentunya adalah sebuah peluang yang dapat mereka diambil dengan 

mengkolaborasikan teknologi untuk menunjang produktivitas pertanian. Ada 

banyak cara untuk para generasi milenial agar dapat menjadikan sektor 

pertanian menjadi sukses. Hal pertama yang dapat dilakukan kaum muda untuk 

mengembangkan pertanian adalah dengan melakukan inovasi-inovasi. Di era 

digital sekarang banyak cara dapat digunakan dalam melakukan inovasi di 

bidang pertanian diantaranya dengan memanfaatkannya sebagai media 

pemasaran. Penggunaan teknologi dalam pengembangan bidang pertanian 

sendiri dapat memudahkan pengambilan keputusan secara praktis dan 

bermanfaat, sehingga manajemen risiko dibidang pertanian menjadi lebih 

mudah serta membantu meningkatkan potensi keuntungan yang berkelanjutan.  

Pertanyaan Serta Jawaban dalam Seminar  

1) Bagaimana strategi nyata institusi pendidikan mengantisipasi perubahan 
teknologi yang dapat menggerus peran akuntan yang mengakibatkan 
profesi akuntan tidak berguna lagi? Jawaban: “Sudah ada kebijakan dari 
pemerintah kaitannya dengan kebijakan kampus merdeka belajar. Yang 
mana kebijakan ini memberi kebebasan bagi mahasiswa yang ingin 
belajar beberapa bidang sekaligus, sehingga para mahasiswa tidak hanya 
memiliki satu keahlian saja.”  

2) Bagaimana jika atasan menyuruh mengubah data keuangan? Bagaimana 
menyikapinya? Jawab: “Dalam menyusun laporan keuangan sudah ada 
standar yang diberlakukan. Asalkan dalam menyusun laporan sudah 
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku maka tidak masalah. 
Tetapi jika ada yang tidak sesuai standar sebisa mungkin harus 
dihindari.”  
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3) Bagaimana prospek mahasiswa akuntansi dengan konsentrasi pajak? 
Jawaban: “Prospek mahasiswa akuntansi konsentrasi pajak banyak sekali. 
Meskipun sudah ada aturan bahwa di kementerian keuangan tidak 
melakukan seleksi untuk ditempatkan di kementerian keuangan itu 
sendiri, tapi masih banyak prospek untuk konsentrasi pajak diantaranya 
adalah konsultan pajak, tenaga kontrak di direktorat jendral pajak, 
direktorat perbendaharaan, kantor akuntan pajak, atau membuat kantor 
konsultasi pajak sendiri.”  

4) Saya merintis usaha aneka masakan yang diantar secara cash on delivery 
(COD) dan diantar kerumah. Kebanyakan pelanggan menginginkan 
harga yang murah dan ketepatan waktu pengiriman. Sistem apa yang 
seharusnya dibangun? Jawaban: “Kendala utama bisnis startup memang 
pada pengiriman produk. Tetapi hal ini dapat disiasati dengan 
membangun sistem reseller. Jadi masing-masing daerah memiliki 
setidaknya satu atau dua reseller agar lebih mengefisienkan integarasi 
pengiriman agar lebih cepat.”  

5) Bagaimana menumbuhkan minat para generasi muda di bidang 
pertanian maupun peternakan? Jawaban: “Caranya adalah dengan 
memberi pengetahuan potensi-potensi dibidang pertanian dalam 
menghasilkan pundi-pundi uang. Selain itu, inovasi juga sangat 
diperlukan dalam menemukan peluang dalam bidang pertanian maupun 
peternakan seperti inovasi saluran pemasaran.” 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kolaborasi dosen dan 

mahasiswa merupakan program kerja yang telah disusun dan direncanakan 

terlebih dahulu pada awal pembukaan program pengabdian kepada masyarakat. 

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik dan lancar, akan tetapi juga terdapat 

beberapa sedikit kendala saat kegiatan berlangsung. Dan adapun dana dalam 

mengadakan pengabdian ini diperoleh dari hasil iuran masingmasing anggota 

dan pengelolaan dana yang dilakukan adalah dikelola dengan secara mandiri. 

Akhir penutup, dengan selesainya program pengabdian kepada masyarakat. 

Kami berharap kegiatan berupa seminar online ini dapat memberikan tambahan 

wawasan bagi peserta dan menumbuhkan semangat para peserta untuk 

mempersiapkan mental mereka dalam menghadapi era digital dimasa yang akan 

datang terutama untuk para akuantan dan calon akuntan serta para petani 

milenial. 
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